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KATA PENGANTAR

Assalamvu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah
SWT, karena atas segala rahmat dan hidayah-
Nya Rencana Pengembangan Kota Kecil
Perbatasan yang mendukung optimalisasi PLBN
tahap Il di Jagoi Babang Provinsi Kalimantan
Barat Dapat diselesaikan. Rencana
Pengembangan Kota Kecil Perbatasan yang
mendukung optimalisasi PLBN tahap Il di Jagoi
Babang Provinsi Kalimantan Barat merupakan
wujud implementasi tugas Badan
Pengembangan Infrastruktur Wilayah untuk
menterpadukan pengembangan infrastruktur
PUPR dengan pengembangan wilayah.

Sehingga dengan demikian manfaat pembangunan infrastruktur PUPR dapat lebih
optimal dan dapat dirasakan langsung bagi pengembangan wilayah terutama di
kawasan perbatasan yang sangat membutuhkan pemerataan pembangunan
infrastruktur, yang pada akhirnya akan memberikan nilai pertumbuhan ekonomi lebih
baik.

Dalam konteks optimalisasi pembangunan PLBN Tahap Il di Provinsi Kalimantan Barat,
dokumen Rencana Pengembangan Kota Kecil Perbatasan Jagoi Babang juga
mempertimbangkan beberapa dokumen perencanaan sektoral seperti Rencana Induk
Pengelolaan Kawasan Perbatasan Negara, Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Bengkayang dan dokumen sektor strategis lainnya. Dengan kedalaman perencanaan
yang mencakup mulai skala pulav hingga skala kawasan akan memberikan kekuatan
rencana pengembangan yang dihasilkan berupa rumusan program jangka menengah
dan jangka pendek pengembangan infrastruktur PUPR di Perbatasan Jagoi Babang.

Kami berharap penyusunan Rencana Pengembangan Kota Kecil Perbatasan yang
mendukung optimalisasi PLBN tahap Il di Jagoi Babang Provinsi Kalimantan Barat
dapat bermanfaat bagi perencanaan pengembangan infrastruktur PUPR kedepan
terutama dalam mendorong pengembangan sektor-sektor strategis wilayah yang
pada akhirnya dapat memberikan kesejahteraan terhadap masyarakat di perbatasan.

Wassalamualaikum. Wr. Wb

Jakarta, Desember 2019

Kepala Badan Pengembangan Infrastruktur
Wilayah

Ir. Hadi Sucahyono, MPP, Ph.D



SAMBUTAN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dengan mengucap Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas berkat dan rahmat Nya, Buku
Pengembangan Kota Kecil Perbatasan yang Mendukung
Optimalisasi PLBN Tahap Il di Jagoi Babang Provinsi
Kalimantan Barat telah selesai.

Buku penyiapan rencana kota kecil perbatasan ini
merupakan salah satu keluaran (output) strategis Pusat
Pengembangan Kawasan Perkotaan, Badan
Pengembangan Infrastruktur Wilayah, Kementerian PUPR
yang disusun dengan maksud untuk merencanakan
pengembangan kota kecil perbatasan Jagoi Babang
berbasis pengembangan wilayah yang berkelanjutan dan
sesuai dengan potensi sumber daya alam serta
kebutuhan pengembangan kawasan.

Substansi pada Buku ini berupa arahan kebijakan, potensi, strategi dan program
pengembangan infrastruktur PUPR yang terpadu antar lembaga dan antar sektor.
Program kegiatan serta strategi dirumuskan secara terpadu dengan
mempertimbangkan beragam isv kewilayahan di Perbatasan Jagoi Babang.

Data dan Informasi yang ada dalam buku ini merupakan hasil pengumpulan data
sekunder dan primer yang telah dilakukan di tingkat pusat maupun di daerah. Selain
itu, juga dilakukan diksusi/wawancara dengan masyarakat dan aparatur desa di
Perbatasan Jagoi Babang. Data dan informasi ini kemudian dianalisa guna
merumuskan kebijakan, strategi, dan program pengembangan infrastruktur PUPR
maupun Non PUPR di Kota Kecil Perbatasan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang.

Demikian Buku Rencana Pengembangan Kota Kecil Perbatasan yang Mendukung
Optimalisasi PLBN Tahap |l di Jagoi Babang Provinsi Kalimantan Barat ini disusun.
Kami menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam
proses penyusunan buku ini. Semoga informasi dalam buku ini bermanfaat dalam
rangka pengembangan kota kecil perbatasan Jagoi Babang, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kinerja infrastruktur PUPR khususnya, dan infrastruktur non
PUPR pada umumnya demi meningkatkan kesejahteraan rakyat di perbatasan.

Wassalamualaikum. Wr. Wb
Jakarta, Desember 2019
Kepala Pusat Pengembangan Kawasan

Perkotaan

Dr. Ir. Manggas Rudy Siahaan, M.Sc
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PENDAHULUAN

Percepatan pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan telah
diupayakan dengan membangun beberapa Pos Lintas Batas
Negara (PLBN) di kota kecamatan yang terletak di wilayah
perbatasan. Namun demikian, upaya tersebut dirasakan masih
belum memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi kawasan.

Salah satu upaya lain yang dapat dilakukan dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan
adalah dengan dikeluarkannya Inpres No 1 Tahun 2019 Tentang
Percepatan Pembangunan 11 (sebelas) Pos Lintas Batas Negara
Teroadu dan Sarana Prasarana Penunjang di Kawasan
Perbatasan, yang nantinya akan mendorong pengembangan
kota-kota kecil kecamatan yang ada di wilayah perbatasan.
Adapun 11 (sebelas) PLBN Terpadu tersebut, salah satunya PLBN
Tahap I Jagoi Babang di Kabupaten Bengkayang, Provinsi
Kalimantan Barat.
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11 Urgensi Penanganan Permukiman Perbatasan
Negara

Pengembangan infrastruktur wilayah, termasuk infrastruktur
PUPR, merupakan upaya untuk mewujudkan pemanfaatan
ruang wilayah sesuai dengan rencana tata ruang. Hal ini
sejalan dengan amanah Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 26 Tahun 2007 mengenai Penataan Ruang yang
menyatakan bahwa penataan ruang adalah sebuah sistem
proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian ruang. Pemanfaatan ruang merupakan langkah
lanjutan yang bertujuan untuk mewujudkan struktur dan pola
ruang sebagaimana diatur dalam rencana tata ruang yang
telah disusun.

Arah kebijakan pengembangan kawasan perbatasan 2015-2019
salah  satunya adalah untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi kawasan perbatasan yang mampu menempatkan
kawasan perbatasan sebagai pintu gerbang aktivitas ekonomi
dan perdagangan dengan negara tetangga secara terintegrasi
dan berwawasan lingkungan.

Percepatan pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan telah
diupayakan dengan membangun beberapa Pos Lintas Batas
Negara (PLBN) di kota kecamatan yang terletak di wilayah
perbatasan. Namun demikian, upaya tersebut dirasakan masih
belum memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi kawasan.

Dengan adanya percepatan pertumbuhan ekonomi kawasan
perbatasan dirasa perlu  untuk melakukan penjabaran
operasional rencana teknis dalam rangka pengembangan
pusat-pusat permukiman perbatasan negara dan penyediaan
sistem jaringan prasarana permukiman yang layak huni dan
berkelanjutan baik secara struktur maupun pola ruang
kawasan. Sehingga fasilitas yang sudah dibangun pada tahap |
dan tahap Il dapat di optimalkan dari berkembangnya pusat
permukiman baru di sepanjang koridor jalan nasional di
pebatasan Pulau Kalimantan. Pengembangan pusat
permukiman baru harus didasari dari pem bangunan fasilitas
dan jaringan infrastruktur permukiman yang memadai dan
mendukung aktifitas masyarakat tersebut.

Untuk mendukung hal tersebut, pada TA 2019 Badan
Pengembangan Infrastruktur Wilayah, Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat akan melaksanakan kegiatan
Pengembangan Kota Kecil Perbatasan yang Mendukung
Optimalisasi PLBN di Kawasan Perbatasan pada lokasi
berdasarkan Inpres No 1 Tahun 2019.







PROFIL KAWASAN PERBATASAN
JAGOI| BABANG

Kawasan perbatasan, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun
2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional telah ditetapkan
sebagai Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN). PKSN merupakan
kawasan perkotaan di perbatasan yang berfungsi sebagai pusat
pertumbuhan (growth center) bagi kawasan sekitarnya.

Disamping itu juga telah ditetapkan 187 lokasi prioritas (lokpri) yang
tersebar di 41 kabupaten/kota dan 13 propinsi. Lokasi prioritas ini
merupakan kecamatan yang berbatasan langsung dengan Negara
tetangga di wilayah darat, kecamatan lokasi pulau-pulau terluar,
kecamatan yang difungsikan sebagai pusat kegiatan strategis nasional,
dan kecamatan yang menjadi entri dan exit point (PPLB) berdasarkan
Border Crossing Agreement.

Pengembangan kawasan perbatasan dimaksudkan untuk memperkuat
kedaulatan Negara, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
menjadikan kawasan perbatasan beranda terdepan Negara yang
berdaya saing. Hal ini sejalan dengan arahan dari Nawacita Presiden
yaitu membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-
daerah dan desa dalam kerangka Negara kesatuan. Pengembangan
kawasan perbatasan dalam RPJMN 2015-2019 difokuskan pada 10 Pusat
Kegiatan Strategis Nasional (PKSN) dan 187 Kecamatan Lokasi Prioritas
(Lokpri) di 41 Kabupaten/Kota dan 13 Provinsi. Selain itu, Pengembangan
kawasan permukiman perbatasan dimaksudkan pula untuk mewujudkan
target RPJMN yaitu pengembangan kawasan permukiman di 3.099
kawasan khusus.




2.1 Orientasi Wilayah

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Nunukan  ditetapkan  melalui
Peraturan Daerah No 7 Tahun 2014. Secara
struktur ruang, Jagoi Babang ditetapkan
sebagai Pusat Kegiatan Strategis Nasional
(PKSN).

Pada penetapan kawasan strategis, selain
adanya Pusat Kegiatan Strategis Naisonal
(PKSN), dalam Kawasan perbatasan Jagoi
Babang, ada juga PKW di Kota Bengkayang
dan PKL di Kota Seluas. Selain itu ada juga
Kawasan peruntukan pertahanan dan
keamanan Angkatan Udara di Sanggau Ledo
dan Angkatan Darat di Jagoi Babang.

Akses menuju Jagoi Babang dapat ditempuh
menggunakan kendaraan roda 2 dan roda 4
dari Bengkayang dengan waktu tempuh 15
jam. Saat ini, perjalanan menuju ke Kota
Serikin di Malaysia dapat dilakukan melalui
Jagoi Babang dengan menggunakan Pas
Lintas Batas untuk masyarakat setempat.

skematik konektivitas

Gambar 2.1 Peta Kedudukan Jagoi Babang
Hasil Kajian (2019)

Jagoi Babang

32 Km
Seluas

88 Km

Bengkavang




2.2 Sosial Ekonomi

Total Penduduk: 44654 Jiwa
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Gambar 2.2 Grafik Kependudukan
Berdasarkan Desa dalam Kawasan Delineasi
Sumber: Bengkayang Dalam Angka 2018

Karakteristik kependudukan terdiri dari jumlah
penduduk, kepadatan penduduk, dan kondisi
sosial budaya. Pada tahun 2017 jumlah penduduk
di Kota Kecil Perbatasan Jagoi Babang sebanyak
44645 Jiwa. Jika dilihat berdasarkan desa, yang
memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah Desa
Sahan dan Seluas.

Kepadatan penduduk Kecamatan yang termasuk
dalam Delineasi Kawasan Perbatasan Jagoi
Babang wyaitu 22 Jiwa/Km . Jika dilihat dari
perkembangan penduduk dari tahun 2014 sampai
pada tahun 2016 ada kenaikan dari tahun 2014
sampai tahun 2015, namun pada tahun 2015
sampdai tahun 2016 mengalami penurunan. Apabila
dilihat dari nilai kepadatan penduduk tersebut
diketahui ketersediaan ruang di Kota Kecil Jagoi
Babang masih sangat besar, yang dimanfaatkan
untuk perkebunan dan pertanian warga.

Sumber: cnnindonesia.com

Potensi ekonomi kawasan Jagoi Babang
berupa perkebunan dan pertanian.
Jenis  perkebunan yang dominan
ditemui di Kota Kecil Perbatasan Jagoi
Babang yaitu  Perkebunan Sawit
(Produksi kelapa sawit di Kota Kecil
Perbatasan Jagoi Babang pada tahun
2017 mencapai 97.422 ton. Harga jual
sawit di pasar lokal (pengepul) yaitu
800 - 1000/kg). Selain perkebunan
sawit terdapat juga perkebunan lada
(Total produksi lada dari data tahun
2017 diketahui mencapai 1453
ton/tahun) dan jagung (Niliai produksi
pertahun dari jagung adalah 55.998 ton
per tahun dengan luas lahan 14.984 Ha).
Terdapat sektor pariwisata yang sangat
potensial untuk dikembangkan sebagai
penyokong sektor perekonomian
Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang.
Berikut beberapa potensi ekonomi di
Kawasan Jagoi Babang. Potensi
Komoditas:

Tabel 2.1 Potensi Perekonomian Kawasan Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang

Kelapa Sawit Lada Jagung
Kecamatan . . .
Luas (Ha) Produksi (Ton) Luas (Ha) Produksi (Ton) Luas (Ha) Produksi (Ton)

Jagoi Babang 27.252 33.669 112 45 174 600
Siding 0 0 216 65 61 194
Seluas 25733 60.494 926 916 6374 23762
Sanggau Ledo 1.296 2.567 212 86 6304 23804
Tujuh Belas 814 692 370 341 2071 7638
Jumlah 55.095 97.422 1.836 1.453 14.984 55.998

Sumber: Hasil Analisa (2019)




2.3 Infrastruktur PUPR
2.3.1 Sumber Daya Air

Sumber air baku di kawasan kota kecil
perbatasan Jagoi Babang bersumber dari
beberapa sumber, antara lain: Mata Air,
Sungai, Sumur Dalam, Sumur Dangkal, PDAM,
SPAM IKK. Namun masih terdapat banyak RT
yang belum terlayani air bersih dengan baik.

Secara rinci sumber air baku di kawasan
kota kecil perbatasan Jagoi Babang adalah
sebagai berikut :

* Mata Air: 2054 KK dari 20 desa

* Sungai: 2892 KK dari 20 desa

* Sumur Dalam: 561 KK dari 20 desa

« Sumur Dangkal: 2352 KK dari 20 desa

* PDAM:300 KK di Desa Lembang

« SPAM IKK terdapat 3 SPAM KK di
Kawasan delineasi (SPAM |IKK  Jagoi
Babang 30 It/dtk, SPAM |IKK Sanggau
Ledo(dulunya termasuk kawasan Sanggau
Ledo kemudian pemekaran menjadi Tujuh
Belas) 17,65 It/dtk, SPAM IKK Seluas 8
It/dtk)

* Tadah hujan (belum terlayani air bersih)
sebanyak 270 RT di Desa Kumba dan 317/
RT di desa Sinar Tebudak Kecamatan
Jagoi Babang.

Untuk jaringan perpipaan yang ada di
kawasan kota kecil perbatasan Jaoi Babang
dilokukan dengan cara swadaya masyaakat,
dan di kelola oleh kelompok-kelompok
masyarakat secara pribadi.  Jaringan
perpipaan tersebut tidak diseluruh kawasan,
hanya di sebagian wilayah saja.

Gambar 2.3 Kondisi Infrastruktur Air Minum di Kawasan

Perbatasan Jagoi Babang
Sumber: Hasil Survey (2019)

Analisis kebutuhan prasarana air bersih:

1. Kebutuhan debit air perpipaan tahun
2019-2021 sebesar 80,23 Lt/dtk dengan
gap (A1) 52,58 It/dtk;

2. Kebutuhan jaringan air bersih sambungan
rumah pada tahun 2019-2021 sebanyak
12.849 unit dengan gap (A1) 12.487 unit.

3. Kebutuhan debit air perpipaan tahun
2021-2025 sebesar 94,96 Lt/dtk dengan
gab (A2) 12,33 It/dtk;

4. Kebutuhan jaringan air bersih sambungan
rumah tahun 2021-2025 sebanyak 15.028
unit dengan gab (A2) 2.359 unit.

5. Kebutuhan debit air perpipaan tahun
2025-2030 sebesar 119,34 Lt/dtk dengan
gab (A3) 23,88 It/dtk;

6. Kebutuhan jaringan air bersih sambungan
rumah tahun 2021-2025 sebanyak 19.112
unit dengan gab (A3) 3.904 unit.

w1 Gambar 2.4 Tampungan
Air Baku di Kawasan

> Perbatasan Jagoi Babang

Sumber: Hasil Survey (2019)




2.3.2 Jalan dan Jembatan

Kawasan Perbatasan Jagoi Babang dilalui oleh
jalan paralel perbatasan sekitar 159,24 km
dimana 59,02 km dalam kondisi teraspal,
sedangkan sisanya berupa lapis pondasi
agregat. Akses menuju dan dari perbatasan
Jagoi Babang telah terhubung dengan jalan
aspal dengan kondisi mantap namun memiliki
lebar jalan dibawah standar yakni £ 5 m. Jalan
Kabupaten secara umum di kawasan kota kecil
perbatasan Jagoi Babang adalah rusak ringan
hingga rusak berat. Kerusakan berat di ruas
jalan Sanggau Ledo- Tujuh Belas. Jalan desa
rata-rata berupa berupa beton tanpa tulangan
dengan kondisi rusak ringan - rusak berat.

Jumlah penduduk di Perkotaan Perbatasan
Jagoi Babang pada tahun 2029 diprediksikan
sebanyak 14.360 jiwa, sedangkan total panjang
di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang yaitu
92,03 Km. maka angka mobilitas Perkotaan
Perbatasan Jagoi Babang pada tahun 2029

dihitung sebagai berikut: (124,26 km / 44.216
jiwa) x 10.000 = 28,1 km per 10.000 jiwa

Désa Semunying Jaya
A | 12359, 109'4840°, 30.0m
A N 23/05/201915:34.28

Gambar 2.6 Kondisi Jalan di Kawasan Perbatasan Jagoi
Babang
Sumber: Hasil Survey (2019)

Gambar 2.5 Kondisi Jembatan Gantung di Kawasan
Perbatasan Jagoi Babang
Sumber: Hasil Survey (2019)

Analisis jaringan jalan:

1. Terdapat kebutuhan melanjutkan
pembangunan jalan parallel perbatasan
2. Terdapat kebutuhan melakukan

pelebaran jalan ruas Bengkayang - Jagoi
Babang

3. Jalan Kabupaten memerlukan perbaikan
konstruksi hampir di semua ruasnya

4. Jalan Desa memerlukan perbaikan

konstruksi hamper di semua ruasnya

Gambar 2.7 Kondisi Jembatan di Kawasan Perbatasan
Jagoi Babang
Sumber: Hasil Survey (2019)




2.3.3 Permukiman

Permukiman adalah bagian dari lingkungan
hidup di luar kawasan lindung yang berfungsi
sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan.
Bagian dari permukiman terdapat perumahan
yang merupakan kumpulan dari rumah yang
dilengkapi prasarana dan sarana sebagai hasil
upaya pemenuhan rumah yang layak huni.

Permukiman di Kota Kecil Perbatasan Jagoi
Babang memiliki sanitasi yang masih
memprihatinkan. Terdapat 1.333 RT yang belum
memiliki jamban, 253 RT sudah memiliki jamban
namun belum memiliki septic tank, 25 RT
dengan cubluk dan 5.701 sudah memiliki jamban
dan septic tank.

Selain itu, juga terdapat 44 unit MCK Komunal di
kawasan kota kecil perbatasan Jagoi Babang,
beberapa mck komunal diletakkan di sarana-
sarana publik seperti masjid dan lainnya. Serta
terdapat 4 (empat) Instalansi Pengolaan Air
Limbah (IPAL) di kawasan kota kecil perbatasan
Jagoi Babang yang berada di Desa Lembang,
Desa Hli Buei, Desa Seluas dan Desa Gersik.

2

Desa Semunying Jaya
o 1°24:17",109°4719",18,0m
——— === = 23/05/201915:21:11
Gambar 2.8 Kondisi MCK Komunal di Kawasan
Perbatasan Jagoi Babang
Sumber: Hasil Survey (2019)

Sistem persampahan yang ada di kawasan
kota kecil perbatasan Jagoi Babang masih
tradisional. Terdapat 6.265 RT yang
membakar sampahnya, 1559 RT dengan
cara di timbun, dan sebanyak 510 RT yang
masih dibuang ke sungai dan terdapat 1
(satu) unit TPS yang merupakan buatan
dari mahasiswa KKN di Desa Siding

Gambar 2.10 Kondisi IPAL di Desa Lhi Buie
Sumber: Hasil Survey (2019)

Gambar 2.9 Sampah yang Dikumpulkan untuk Dibakar
Sumber: Hasil Survey (2019)




2.3.4 Perumahan

Di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang,
masih terdapat rumah tidak layak huni
(RTLH) yang merupakan cerminan dari
masih rendahnya tingkat ekonomi
masyarakat. Berdasarkan data
sementara yang telah didapatkan
untuk jumlah RTLH sebanyak 1.170 unit.

Perumahan adalah bagian dari
lingkungan hidup di Iluar kawasan
lindung yang berfungsi sebagai

lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat
kegiatan yang mendukung

perikehidupan dan penghidupan.
Dalam bagian dari permukiman
terdapat perumahan yang merupakan
kumpulan dari rumah yang dilengkapi
prasarana dan sarana sebagai hasil
upaya pemenuhan rumah layak huni.

Berdasarkan kondisi eksisting bahwa
jumlah  rumah yang terdapat di
Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang
adalah 6.586 unit, namun terdapat
desa yang tidak tersedia jumlah rumah
yaitu Desa Sungkung 1, Desa Sungkung
2, Desa Sungkung 3, Desa Sinar
Terbudak dan Desa Pisak. Sedangkan
berdasarkan hasil perhitungan proyeksi
kebutuhan rumah hingga tahun 2030
jumlah rumah terus meningkat sesuai
dengan jumlah penduduk yang juga
terus meningkat yaitu 19.112 unit.

Gambar 2.12 Kondisi RTLH di Desa Sekida
Sumber: Hasil Survey (2019)

Gambar 2.11 Kondisi RTLH di Desa Tangguh
Sumber: Hasil Survey (2019)1

Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang memiliki
jumlah penduduk yang terus meningkat dari tahun
ke tahun dan berbanding lurus dengan kebutuhan
rumah di masa mendatang. Oleh karena itu perlu
adanya proyeksi kebutuhan rumah yang sesuai
dengan standar kebutuhan rumah berdasarkan
jumlah KK / Kepala Rumah Tangga dengan asumsi
1 KK terdapat 4 jiwa.

Gambar 2.13 Kondisi RTLH di Desa Jagoi
Sumber: Hasil Survey (2019)




2.4 Infrastruktur Non PUPR
241 Energqi

Sumber energi dan listrik di kawasan kota kecil
perbatasan Jagoi Babang bersumber dari beberapa
macam, antara lain :

* PLN : mencakup Keseluruhan Kecamatan Rujuh Belas
dan sebagian dari Kecamatan Seluas, Jagoi Babang dan
Sanggau Ledo (pelanggan listrik 4252 kk dari 20 desa);

* PLTS (terletak di Kecamatan Siding) melayani sebagian
Desa Semunying Jaya dan Sinar Baru;

* PLTMH (terletak di Kecamatan Siding melayani seluruh
Desa Sungkung 1 dan Desa Sungkung 2 serta sebagian
dari Desa Sungkung 3;

Jumlah pengguna PLTS dan PLTMH adalah 1151 KK dari
201 desa. Terdapat 7 desa yang belum terfasilitasi listrik.
Pelayanan listrik PLN hanya berlangsung 1-4 jam sehari,
sedangkan PLTS dan PLTMH memiliki daya yang kecil
sehingga tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Kondisi saat ini untuk PLTS beberapa mengalami
kerusakan, seperti di kantor kecamatan siding.

Proyeksi kebutuhan listrik pada tahun 2025 sebesar
60.831 KW, dan pada tahun 2030 sebesar 96.326 KW.
Kebutuhan tersebut, dapat dipenuhi dari Gardu Induk
yang berada di Kecamatan Bengkayang yang memiliki
kapasitas 50 MW. PLTMH di Desa Sungkung I,
Kecamatan Siding yang berkapasitas 1,5 MW, serta PLTS
di Kecamatan Siding yang melayani sebagian Desa
Semunying Jaya dan Sinar Baru.

Hasil analisis kebutuhan prasarana energi listrik

dijabarkan sebagai berikut:

O Kebutuhan energi listrik tahun eksisting (A 1) sebesar
64,766 MW.

O Kebutuhan energi listrik 5 tahun pertama
masterplan (A 2) sebesar 76,65 MW.

O Kebutuhan energi listrik untuk domestik 10 tahun
masterplan (A 3) sebesar 96,33 MW.

Gambar 2.14 Kondisi PLTS di Kantor Kecamatan Siding
Sumber: Hasil Survey (2019)

Sumber: Pixibay.com
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2.4.2 Telekomunikasi

Terkait jaringan telekomunikasi di kawasan kota kecil
perbatasan Jagoi Babang masih belum optimal.
Jaringan internet berlum bisa dirasakan oleh sebagian
penduduk terutama pada desa Siding, HIli Buei,
Sungkung |, II, lll. Jaringan 4G hanya dapat dinikmati di
Desa Lembang,sango, Tangguh, Jagoi, Jagoi Sekida,
dan Seluas.

Penerapan TIK terbatas pada jangkuan signal dari
provider telekomunikasi. Tower BTS telkomsel dan
indosat di kawasan delinesasi berjumlah 18 unit. Jaringan
telekomunikasi dengan signal 4G hanya dapat dinikmati
oleh masyarakat di Desa Lembang, Desa Sango, Desa
Tangguh, Desa Jagoi, Desa Jagoi Sekida dan Desa
Seluas. Sehingga, desa-desa lainnya masih mengalami
kesulitan untuk dapat mengakses internet. Terkait hal
tersebut,

Permasalahan lainnya adalah jaringan dari Malaysia
lebih kuat yang mengakibatkan roaming di kawasan
apalagi yang mendekati garis perbatasan.

kebutuhan dalam rangka
penerapan TIK sebagai

berikut :
O Pengembangan
% jaringan

telekomunikasi satelit
yang dapat melayani
aktivitas  penduduk
dan pos pengamanan
, perbatasan di semua
i) kecamatan delineasi.
(AL Hal ini  mengingat
signal yang dari
Malaysia lebih kuat,
sehingga masyarakat

vy T T

sering terkena
roaming dan blank
spot.

Gambar 2.15 Kondisi Infrastruktur
Telekomunikasi di Kecamatan Tujuh
Belas

Sumber: Hasil Survey (2019)

Sumber: dokumen penulis




&
2.4.3 Pendidikan ﬂfﬁﬁl

Layanan pendidikan di Kawasan Perbatasan Jagoi Babang telah
dilaksanakan dalam bentuk penyediaan fasilitas, guru dan tenaga
kependidikan pada sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat pertama
(SMP/MTs) dan sekolah lanjutan atas (SMA/MA).

Pada umumnya seluruh desa yang
termasuk dalom lingkup Perkotaan
Perbatasan Jagoi Babang terdapat
sarana  pendidikan  yang telah
sesudi dengan standar kebutuhan
sarana yang disesuaikan dengan
Gambar 2.16 Kondisi  jymlah penduduk yang terdapat di
Infrastruktur Pendidikan di setiop desa. Pada level pendidikan
Kawasan Perbatasan Jagoi )
Babang terendah yaitu TK secara belum
Sumber: Hasil Survey (2019)  ada di lokasi delineasi Perkotaan

Perbatasan Jagoi Babang.

57 SD /Ml Jumlah  penduduk  disesuaikan
dengan ketersediaan sarana
pendidikan eksisting pada setiap
desaq, maka  jumlah  SARANA
18 PENDIDIKAN untuk setiop desa di  Gambar2.16 Peta Sebaran Sarana Pendidikan

Kota Kecil Perbatasan Jagoj Sumer Hasil Survey (2019)

SMA / SMK Babang masih mencukupi [l SMPMTSER  SMA/MA fis  SMK

berdasarkan SNI 03-1733-2004.

Hasil analisis kebutuhan penyediaan sarana pendidikan dijabarkan sebagai berikut:

U Di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang sarana pendidikan berupa TK belum tersedia,
sedangkan untuk kebutuhan sampai pada tahun 2030 sebanyak 61 unit, dengan pembagian
pada tahun 2021 dibutuhkan 41 unit. Gap pada tahun 2025 adalah 8 unit dengan asumsi
jumlah kebutuhkan 41 unit di sebelumnya telah terbangun. Dan Gap pada tahun 2030 adalah
12 unit dengan asumsi jumlah kebutuhan pada tahun sebelumnya telah terbangun.

U Di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang sarana pendidikan berupa SD tersedia sebanyak 57
unit pada kondisi eksisting, dilihat secara total kebutuhan SD pada tahun 2030 adalah 48 unit
sehingga tidak diharuskan adanya penambahan atau A= 0.

U Di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang sarana pendidikan berupa SMP tersedia sebanyak 18
unit pada kondisi eksisting, sedangkan untuk kebutuhan sampai pada tahun 2030 sebanyak
16 unit sehingga tidak diharuskan adanya penambahan SMP atau A= 0

Q Di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang sarana pendidikan berupa SMA tersedia sebanyak 10
unit pada kondisi eksisting, sedangkan untuk kebutuhan sampai pada tahun 2030 sebanyak
16 unit. Gap pada tahun 2025 adalah 8 unit dengan asumsi jumlah kebutuhkan 2 unit di
sebelumnya telah terbangun. Dan Gap pada tahun 2030 adalah 5 unit dengan asumsi jumlah
kebutuhan pada tahun sebelumnya telah terbangun.




2.4.4 Kesehatan EEE

Berdasarkan kebutuhan mengenai penanganan kesehatan di
Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang, berbagai upaya telah
dilaksanakan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin
tinggi akan hidup sehat dan sejahtera. Dalam proses pembangunan
yang sedang berjalan, terdapat beberapa fasilitas yang telah
disediakan oleh pihak Pemerintah Kabupaten Bengkayang melalui
program-program pembangunan di bidang kesehatan. Layanan
kesehatan di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang telah dilaksanakan
dalam bentuk penyediaan fasilitas dan tenaga kesehatan pada
beberapa desa.

Permasalahan yang dihadapi adalah bukan dalam hal bangunan
fasilitas kesehatan yang tidak tersedia, namun kurangannya tenaga
medis yang ada di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang. Posyandu atau
poskesdes yang tersedia di setiap desa hanya beroperasi satu bulan
sekali karena menunggu dokter atau bidan desa yang bergiliran
datang ke setiap desa. Sehingga keberadaan tenaga kesehatan juga
Gambar 2.17 Kondisi belum optimal dalam melayani kebutuhan kesehatan masyarakat.

Infrastruktur Kesehatan
Sumber: Hasil Survey (2019) Jenis sarand kesehatan

yang tersebar di Perkotaan
Perbatasan Jagoi Babang,

yakni 5 unit Puskesmas, 17
POSYANDU unit Pustu, 25 unit

MALAYSIA

54 Poskesdes, dan 54 unit
Posyandu. Menurut Standar

SNI 03-1733-2004

POSKESDES/ menyebutkan bahwa untuk

25  POLINDES sarana kesehatan

Puskesmas dalam setiap
jumlah penduduk 120.000

Jiwa terdapat 1 unit
Gambar 2.18 Peta Sebaran Sarana Kesehatan

1 BALAI PENGOBATAN Posgondu Sumber: Hasil Survey (2019)
K =
=i~ Balai ﬁ" Puskesmas
' P Pengobatan Keliling
.Ii: Puskesmas Pustu
PUSKESMAS KELILING

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan sarana kesehatan di Perkotaan
Perbatasan Jagoi Babang hanya perlu menambah sarana kesehatan berupa posyandu dan
poskesdes di akhir tahun perencanaan. Walaupun begitu perlu adanya peningkatan kualitas
bangunan di beberapa sarana kesehatan, serta jumlah tenaga kesehatan yang bertugas di

Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang.




2.5 Isu Strategis Kawasan

Sumber: dokumen penulis

Jalan Nasional untuk Akses PLBN
memiliki lebar £5 meter

Pelayanan listrik di beberapa wilayah
memakai PLTS

"Iy e

P«

Kondisi Wilayah Counterpart
Di Serikin Malaysia

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, wawancara dengan pihak pemerintahan Desa/Kelurahan dan
warga setempat, serta kajian terhadap data sekunder, diketahui bahwa beberapa permasalahan yang
dihadapi di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang antara lain sebagai berikut :

Q Status Pembangunann PLBN

Pembangunan PLBN Darat dengan Tipe B
Pembangunan PLBN masuk prioritas 1. Target
terkontrak dengan pihak ketiga bulan September dan
ditargetkan selesai pembangunan Desember 2020

Pembebasan Lahan

Pemerintah kabupaten telah melakukan pembebasan
lohan seluas 12,58 Ha.

Masih diperlukan pembebasan seluas 1,8 Ha yang
tertunda  akibat keterbatasan  anggaran  dari
pemerintah  Kabupaten Bengkayang. Pemerintah
Kabupaten Bengkayang telah menyurati Dirjen Cipta
Karya untuk meminta dukungan.

Aksesibilitas

Jalan nasional ke Akses titik O PLBN Jagoi Babang
dalam kondisi baik, namun lebar jalan belum standar
(5 m). perlu dilakukan pelebaran jalan;

Jalan paralel perbatasan ruas Aruk - Jagoi - Entikong
sebagian besar sudah aspal, beberapa ruas masih
berupa perkerasan sirtu.

Sumber Energqi Listrik dan Telekomunikasi

Supply Listrik di Kawasan Jagoi cukup baik, dilayani
oleh PLN;

Q

Pelayanan listrik masih  terkonsetrasi di
ibukota Kecamatan, untuk desa-desa di
pedalaman masih terbatas supply listrik dari
PLN dan sebagian membeli dari Malaysia.
Pelayanan jaringan telekomunikasi sudah
mencakup 3G/4G di Ibukota Kabupaten dan
lbukota Kecamatan. Terdapat blankspot di
beberapa titik.

Lokasi titik O PLBN masih terjadi Roaming
sinyal dari Malaysia.
Resiprokalitas PLBN dengan Negara

Tetangga

Saat ini sudah terdapat pasar Serikin pada
sisi Malaysia yang mengakomodir pedagang
dan barang-barang dagangan dari Indonesia.
Pasar ini ramai dikunjungi warga Kota
Kuching dan sekitarnya khususnya pada akhir
pecan bahkan menjadi tujuan  wisata.
Kedepannya diharapkan dengan adanya
pembangunan PLBN Jagoi Babang dapat
menarik transaksi ekonomi masuk ke dalam
wilayah RI, khususnya pada PLBN sendiri akan

dikembangkan pasar




Sumber: Kementerian PUPR




KONSEP DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN KAWASAN

Perumusan konsep pengembangan berdasarkan pertimbangan sebagai

berikut :

U Kebijokan Rencana Tata Ruang Wilayah

U Penetapan Perkotaan Jagoi Babang di Kecamatan Jagoi Babang sebagai
Pusat Kegiatan Strategis Nasional;

O Penetapan Seluas sebagai Pusat Kegiatan Lokal , berfungsi sebagai
orientasi bagi kecamatan di sekitarnya.

U Penetapan Seluas sebagai Kawasan Strategis Kabupaten sebagai
Kawasan Industri

U Penetapan peruntukan kawasan industri sebesar 250 Ha dalam rencana

pola ruang.

Isu Strategis

(]

000

Posisi strategis berada di jalur jalan nasional menuju perbatasan negara
dan jalan provinsi.

Terdapat embrio industri pengolahan pertanian (pabrik CPO).
Komoditas sawit dikenal tidak ramah lingkungan

Konektivitas antar desa di wilayah selatan masih buruk, beberapa masih
melalvi sungai.




31 Konsep Pengembangan Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang

Konsep Pengembangan Kota Kecil Jagoi Babang yaitu menitikberatkan pada
pengembangan potensi utama wilayah, yaitu mengembangkan sentra pertanian terutama
sawit, lada dan jagung adalah komoditas unggulan yang memiliki prospek jangka panjang
dan mengembangan pariwisata. Komoditas ini, akan selalu dibutuhkan dalam kehidupan
manusia, karena merupakan bahan baku pangan. Untuk meningkatkan nilai tambah dari
komoditi (terutama jagung), maka diperlukan suatu kegiatan pengolahan. Pada tabel
dibawah ini akan dijabarkan penjelasan pengembangan Perkotaan Perbatasan Jagoi
Babang berdasarkan pendekatan Agro Industri.

Prinsip Agroindustri Penerapan Konsep Desa Jogoi diarahkan

Memacu keunggulan kompetitif produk Komoditi yang telah berkembang baik SebOgOl pUSOJ['
atau komoditi serta komparatif setiap  Yaitu sawit, lada dan jagung menjadi pertumbuhan di
wilayah. komoditi yang cepat pertumbuhannya Perkotaan Perbatasan
Memperluas wilayah sentra-sentra Memperkuat sentra - sentra produksi ‘JOgOI BObOﬁg. Selain
agribisnis  komoditas unggulan yang dengan  mekanisasi  alsintan  dan menjadi ibukota
nantinya akan berfungsi sebagai intervensi peningkatan aksesibilitas Kecamatan JOgOi

penyandang bahan baku yang

berkelanjutan. Babang, wilayah Desa

Jagoi berada di tengah
Menumbuhkan agroindustri yang sesuai Telah ada embrio pabrik pengolahan dan memiliki posisi

d dilakuk di wil h kelapa sawit } . ‘
S e STSRTRAn S WHERER BAns strategis dengan dilalui

dikembangkan . ’ )
oleh jalan arteri primer

Memacu pertumbuhan agribisnis wilayah Mengembangkan subsistem (]O|Oﬂ nasional) yang

dengan menghadirkan subsistem pengolahan dengan rencana hub K t

subsistem agribisnis. pembangunan pabrik pengolahan lada menghubungkan IpUSO
dan jagung serta ekspansi pabrik Kota ke WI|OgOh
pengolahan kelapa sawit. perba’[asan NegOrO

Menghadirkan berbagai sarana  Pengembangan  koridor kawasan Indonesia.

pendukung berkembangnya industri. perdagangan dan jasa

Pengembangan kawasan permukiman

Tabel 3.1 Penerapan Konsep Agro Industri di Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang
Sumber: Hasil Analisa (2019)
Beberapa rencana penanganan utama yang diperlukan antara lain sebagai berikut:

O Penataan perkampungan tradisional sebagai pendukung “Wisata Perbatasan” dengan
kepadatan sedang
Pembangunan terminal wisata dan transit area sebagai pendukung “Wisata
Perbatasan”
Pembangunan landmark Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang
Pembangunan gallery dan showroom Bengkayang (kebudayaan, keseneian, kuliner,
sejarah, dan kearifan lokal khas Kalimantan khususnya Kabupaten Bengkayang)
Pembangunan area pengolahan komoditas lada dan jogung, sekaligus akan
dikembangkan sebagai wisata agro di dalam jangka panjangnya
Pusat pelayanan kesehatan
Pusat pelayanan pendidikan
Pusat perdagangan.

o000 O OO0 O

Sedangkan pengembangan pariwisata berkelanjutan di Perbatasan Jagoi Babang yaitu :
O Zona Wisata Heritage
O Zona Wisata Alam
O Integrasi Zona Wisata Heritage dan Wisata Alam Perbatasan
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3.2 Visi, Kebijakan, Strategi Pengembangan, KPIl dan
Rencana Pengelolaan Kawasan

3.2.1 Perumusan Visi, Kebijakan dan Strategi

Dasar dalam perumusan visi, kebijakan dan strategi pengembangan

Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang yaitu (1) Kebijakan (2) Isu Strategis (3)

Konsep pengembangan (4) Visi dan Misi Kabupaten Bengkayang. Isu

strategis dan konsep telah dikemukakan pada uraian sebelumnya.

Sedangkan kebijakan yang melandasi perumusan kebijokan dan strategi

sebagai berikut:

Undang-undang No 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

Undang-undang No 6 Tahun Tahun 2014 tentang Desa

Undang-undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

Peraturan Presiden No 2 Tahun 2015 tentang Rencana Program Jangka

Menengah (RPJM) Nasional.

5. Peraturan Menteri Desa No 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan
Kawasan Perdesaan

6. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkayang No 7 Tahun 2014 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten BengkayangTahun 2014 -
2023.

7. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkayang No 12 Tahun 2016 tentang
Rencana Program Jangka Menengah Kabupaten Bengkayan Tahun
2016 - 2021

Visi Kabupaten Bengkayang sebagai berikut: “Terwujudnya Masyarakat
Kabupaten Bengkayang Yang Sejahtera Dan Berdaya Saing”.

NN

Sedangkan  misi  Kabupaten Bengkayang yang terkait dengan
Pengembangan Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang, yaitu:
1. Meningkatkan perekonomian masyarakat Kabupaten Bengkayang
dengan konsep nilai tambah dan optimalisasi
2. Mewujudkan masyarakat Kabupaten Bengkayang yang cerdas, kreatif
dan mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
3. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan merata di
seluruh wilayah Kabupaten Bengkayang
4. Mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya alam yang berlandaskan
pada prinsip keberlanjutan dan berwawasan lingkungan

Dengan memperhatikan Visi dan Misi Kabupaten Bengkayang serta tujuan
penataan ruang Kabupaten Bengkayang kedepan, maka Pengembangan
Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang mengusung Visi: “Terwujudnya
Kawasan Perbatasan Jagoi Babang sebagai Pusat Pertumbuhan Baru
beranda depan Negara berbasis Agroindustri dan Pariwisata
berkelanjutan”

Visi Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang tersebut diharapkan dapat
tercapai dalam jangka waktu :
U Lima tahun, Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang tumbuh  sebagal
kawasan agro industri dan pariwisata berkelanjutan
O Sepuluh tahun, Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang tumbuh sebagal
pusat pertumbuhan baru di Kalimantan Barat

Sumber: brantas-abipraya.do.id
/penangananjalanperbatasan




(610Z) sisljpuy [ISOH dequng
bubgpg 106D UPSD}IDgISd UDD}ONIDd }PDIUD| UDP WDID0Id ‘1621041S ‘UDYD[IgaY ISIA ¢ JDQUIDD)

jEyeleAsew Iseds)l uespesBuius|y - usjeySsSsy sSejl|ISE) uEpEbulusg o uejeyasa>
ueIpIpusd SSSHE UBUBRPNUISA] « <l uesjeyasSay NWAS ueeIpaAuad - — sasye ueieybuius [~
sej e Seg Bueid B3o| NAS BAusidicis]) - uejeyasa) ueimBue eueles ueepebusad - = e =
jereleAsew |SEl1o) ueMiENBUILUSK - ueyipipusad sejise) ueiebulusyg - uespipusd
ueyIpipUuad S8SHE UBHUBPNUUS|A = e g71s usunbBuesquadg = f— sas)e Cﬁumv_.m_....:_(_@n_ il
seyemuag Buek 20| INas eAusidious) - uenunfay yejoyas uebBuequsbusg - .
ueiesewad EM:N:ME.MW&WHH.—NNE@WM‘ - uEsEME> 1BUISIUI SBSHE uElEBuluSy - IsSEM)IUNWOo S8
ueuese| cu::u:w_mvu__._::cmw_..w__\“ . m isexiunwos a2 uebuuel sejeny uelesBulusd - ueueAe|ad uejesBulusy |
e = HM%MWMMEVHMJWMMMH - idjg odaq uep Nad4ds ueunBuequiad
] (SR o] em re e o nNrd uep N A s uebulel ueepebuasg ISexu 2|2 uep uesemes |

uesemey HW11d uep s11d ueunbuequad
1IBisus uBp US| UBYMING S IYNUSWSA - Hias1) IBuequisd seysedesy ueyesbulusd

1IBaaua 1e|dns ueynuawad

nNsdueeipsAuad
BABPEMS UELUNI JUB|INWIIS uenueg
ueseleqiad snsnyy yewnis ueunBuequuad

jEeEIEASELU
ussusyelasey uBIEHBUIUS|A « i
UNy MeAe| Ewnd UBYNING®Y IUNUSLUSIA] -

uny yese] ueyewnaiad
usByNINgaSy uByNnusIwad

uny yeAe| jepil yewnit ueuebueusd usIDiNULISd
aeseq
CWMWQE}NWLWQ o £ weaboid |1ses|eisos - ueyedwesiad eueBaIESEld
wisysis ueymingay BAUIUBABIS | » e HE Sd1 /yedwes Bundweuad jyeq ueepebusg - — -]
ueBunyBul uelEYSS Sy UBMIRNBUIUSI - yedwes ueimjBue eueles ueepebusg - e uefSuequeaBusd
jEdelseAsew uejeyassay ueyieybuiusiy - Isejues
Isejjues jEejeleAseLu BAUlUBABLIS | - » vds usunBuequisd = " sas)e uejexbuluag il
EERITI IO Mo MRS o wnuiw s1e ueBuue(sesiuedly - yisasq
SJ) [ ~— ueueAe| uejexBulua usunBueqLua, ~— Je sasye ueieyBulua ]
Yyisiag JIe S8sSHE IUBABLS] YNPNPUSo « WY dsS I 1= L d /7 A = = . A 1= L o
IEjelEASELU }NIUN N)jeq Jie eAusipasis - — Selitime] I e Rl T = - nyeq e ueeipafius -
i 1 A= 4 P L a)ejul g nyjeqJe Bunquws usunbBuequsdg - H=q P o
{Iseysanul)
ueBuequuebued susjod uespelBulusiyl - ueBun>Bul ue|el sy esap Jejue isynpoad
usisys — uejel sejeny yjuejeybulus g yueunbuequiadg - -— BiUuSsS UEp uEsSEME) JBJUE =
uep JIpjaia Yiga| lwouoys uejelbayy - uesejeqiad sasi)e uejel seljenyy ueye3dbuluad - sejqisasie ueleybuiusgy
uesseme sell|iqisasie eAuyBuius|y -
LV VIANVYIN INVHDODOEEd NVHVAEY 1D93L1VvalsS NYHMVYrigam
ueninfay yejodas ueunbuequuadg -
ueebequal@ ueienbusd - Iseiadoy| CNV.JMCUQEWH_ -
1EexelelAsew BjesimuBd Lnsnpul eyeleAse
ueeisyelesay eAuyEyBulualy - mieled NAs ueiesBbulusd uep ueypelsd - :mmm.wDEw_mW_v_:.m_u S.D.M o
NAS seuem] eAmedBulusinl - Leasssoieg seyeny ueiesBulus
eBequua| 1eBeqgas saAMng euas Hieny exbuiuad
wuelad Inas ueleBuluad uep ueyne|ad -
aped ueyejobuad uep
1Isynpouad sasoad Bumnynpuapy - ‘usued
isejeniaqg nsey Buibesoed uep ueyejobuasd uenmueg - |seAoul uep
BueA epe| jqiq ysjoiadwawu - epe| uejuIs|e uenueg « @ \Bojoussl uedelsusy |
weep uejad usyepnwiapy - uenqiquiad .
wiaisis ueyiegiad 1IBojouyal uenjueyg -
uesejeqgiad uesemey| wober 1p ynsibol Buepnb ueunbuequad - elebau sejul Iuwouos L
ueslwouoyaiad ueieyBuiuay - wober 1p uesejeqiad jesed ueunBuequad - uebBuequabuad uesemed
— IlwouoM3y
ueelia)a
. HaxSd epe| usungasJdad ISE)UISUSISHT - uenfueesiag uebuequabuad
de] Buenjad ueyeidioualy - uelnlueleMis
Iwouos LS TR L ] Ansnpuloibe uejelBay  «—
L - ocibe snpul uesemey ueunbBuequuad -
ueynqunuad iojesie1ey iebeqsas ‘npedie; usungexied uebBuequabusad
IsSESsELISNPU| “%08 =66uiy ¥
TR T DR e e e ueiuepad ueyejobuad jesnd ueunbuequad -
ueyejobuad eijuas ueunbBuequuad -
we|e
elesiam ISeunsap sas)e sejeny ueiebuluso -
Bueqeg 1o6er Ip eljesimiied uelesewsd
uep iIsewuoiul jesnd uebBuequabuao -
1eNeIEASEW (eob ‘unlis) Jie ‘neuep)
uelwouoalad ueMEMBUIUSIA - weje ejesia ISseunsap ueunbuequisd - eAepnq
eiesIv Muel eAep ueMie)Buluspyy - w— lober - uep weje ejesimiied
eAepng ejesipg Bsaq Ip ABls swoy ueunbuequuad - uebuequisbuag
1elu ueXjeyBuiusw uep ebefluspy - Jingas BuagoAnN uep
uipes peed |ebis, abellay ejesim ueeljeusd -
AV VANVYIN NWVHDOMd NVHVNY ID3LVHLS NV MV CIg3XM

;nyeg Ibbogses uobog ppod upyilosip bubgpg 106D, UDSDIRGJSd

upploMied upbupgqwebuad wpjop WoJboId UDp 168]10J}S  ‘UPHP[IgSeY DYDW JNgasial ISIA ubjpninmaw 3Niun



3.2.2 Key Perfomance Indicator (KPI)

Masterplan pengembangan Perkotaan Perbatasan menghasilkan kebijakan, strategi, dan
program pengembangan yang diharapkan menghasilkan manfaat kemajuan yang terukur
bagi masyarakat di wilayah Perkotaan Perbatasan. Untuk mengukur manfaat yang dihasilkan
tersebut maka dirumuskan indikator-indikator pengembangan Perkotaan Perbatasan yang
terhimpun dalam Key Performance Indicators (KPI). Indikator-indikator pengembangan akan
memperlihatkan indikator eksisting saat ini dengan indikator kemajuan di masa datang yang
diharapkan akan meningkat setelah adanya intervensi pengembangan di Perkotaan
Perbatasan.

Key Performance Indicators Kawasan Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang diperoleh melalui
beberapa pendekatan berdasarkan masing-masing bidang seperti table di bawah ini:

Tabel 3.2 Key Perfomance Indicator Infrastruktur PUPR

KPI
KPI 2025 | KPI 2030
N Bid Indikat Eksisti
o idang ndikator sisting % %
Tingkat  dukungan  kedaulatan
pangan 0% 50% 100%
Sumbevr Daya ngkot dukungan ketahanan air NA 100% 100%
Air nasional
:::,iegr(s]e;‘[ose cakupan jaringan 0% 100% 100%
Tingkat konektivitasjalan nasional 100% 100% 100%
Tingkat kemantapan jalan nasional 80% 95% 100%
Tingkat kemantapan jalan provinsi - - -
Jalan Tingkat kemantapan jalan
kabupaten 11% 70% 100%
I;r;(igkot kemantapan jalan usaha 0% 65% 100%
Persentasi penurunan kekurangan
tempat tinggal (backlog) 0% 80% 100%
Perumahan  berdasarkan perspektif menghuni
Persentase penurunan rumah 0% 750 100%

tidak layak huni

KPI
No Bidang Indikator Eksisting KPI(E/;)25 KP|(20/S)SO
Pendidikan  1ingkat keterpenuhan 80% 100% 100%
pelayanan pendidikan
Kesehatan | Ingkat keterpenuhan 93% 100% 100%
pelayanan kesehatan
| Presentase Acok.upon 10% 80% 100%
Energi & pelayanan listrik
Telek ikasi
elekomunikasi Presentase cakupan 40% 100% 100%

(N N =
W N — . (

pelayanan seluler
Sumber: Hasil Analisa (2019)




3.2.3 Rencana Pengelolaan Kawasan

A. Usulan Bentuk Kelembagaan Pengolahan Pertanian dan Pariwisata

Salah satu program pengembangan kawasan adalah pembangunan pusat pengolahan
pertanian terpadu. Pusat pengolahan pertanian terpadu berfungsi sebagai wadah
pengumpulan, pengolahan dan pendistribusian komoditas jagung. Pengumpulan
komoditas dalam suatu wadah dan kemudian langsung didistribusikan diharapkan akan
memotong rantai pasok yang panjang. Selain itu, untuk meningkatkan nilai tambah bagi
petani, perlu ada peningkatan mutu kualitas komoditas dan pengembangan dari produk
yang telah berkembang saat ini.

Keberadaan Pusat pengolahan pertanian memerlukan suatu lembaga pengelola.
Berdasarkan pada pertimbangan : (1) Kesamaan karakter dan kultur;, serta; (2)
Keseragaman komoditas unggulan, maka bentuk kelembagaan pengelola gudang
komoditas berbentuk Badan Usaha Antar Desa (BUMADES).

Tahapan pembentukan Badan Usaha Antar Desa sebagaimana telah diatur dalam
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yaitu sebagai berikut :
4 Melalui musyawarah antar desa, dibentuk suatu Badan Kerjasama Antar Des
dituangkan dalam bentuk Peraturan Bersama Kepala Desa. Badan Kerjasama.
Desa tersebut, dapat melakukan musyawarah untuk: i
pembentukan lembaga antar-Desa; .
pelaksanaan program Pemerintah dan Pemerintah Daerah
dilaksanakan melalui skema kerja sama antar-Desa;
perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan program pembangunan antar:
pengalokasian anggaran untuk Pembangunan Desa, ontor-Deég, dan’ Ke
~l!_A desaan: —
' ap program Pemerintah Daerah tempat Desa : p
| g dapat diselenggarakan melalui ker'“ ¢
- Desa, kemudian melakukan— |

o

NN
o



B. Rencana Pengembangan Bisnis Pengolahan Jagung

U4 Manajemen Pengelola
BUMADES merupakan salah satu bentuk kerjasama antar desa dalam pengembangan
usaha ekonomi. Untuk meningkatkan harga komoditas di pasar, jagung yang
ditampung di pusat pengolahan memastikan komoditas memiliki mutu yang terjamin
melalui proses pasca panen, sortasi dan packaging yang baik. Sebagai wadah untuk
meningkatkan ekonomi perdesaan, memastikan bahwa harga yang akan petani
dapatkan lebih baik sehingga terjadi peningkatan pendapatan bagi petani.

O Manajemen Penjualan
memastikan komoditas yang dihasilkan yaitu jagung pipil dan pakan ternak, akan
longsung dipasarkan ke pasar regional dan eksportir sehingga petani mendapatkan
harga yang lebih baik. Selain itu, akan memanfaatkan kemajuan teknologi dan
informasi dengan melakukan penjualan secara online dan promosi melalui media
sosial.

O Analisa Pesaing
Komoditas unggulan utama Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang yaitu lada, jagung,
dan sawit. Wilayah di sekitar Perkotaan Perbatasan yang menjadi pesaing yaitu
= Kota Singkawang yang ’[elah mengembcngkon pengolahan jogung menjadi pakan

ternak 3
= Pabrik CPO di Kecomotaﬁ“l_edo dcm Sewwdﬁ{ M0|0g3|0
a Monolemen Perencanaan dan Pengedi‘@; w*’

Pusat dan Pemerintah Daerah me
m%n;f‘z?&;kungon ’[ekms moupwne@‘,

—~—

oengelolaan. BUMADES dan memb'm‘dm*péngembongﬁﬁ =

—

gkan inovasi produk dan pasar serta membuka |e|o
pat beke ma de.n.gq.n pe.mgsrAﬁj[oh swasta, perg

erkuat kel jaan, Ml@mbukm}?ﬁ NKEH]M:P&K mempe
d SI nAIAN

K ||] “"WU wulvHH Um Nﬂ JgikquM g[ /]'
mbanga 3§er ol
ah. Terkg‘% Rgﬁgﬁﬂr‘ﬁ“@% % ﬁ@j"ﬁ% ERE Um go%g te

mya, beberapa;tabeld J@qw b menyajikan aktivitas
BUMADES untuk peng@mﬂ@@m@mn komoditi jagung.

dan Pertanahan

\\\)E:‘,’}”
perwakilan dari de ﬁq desa yar
- dengan kebutuhan, BUMADES d

’ Bl DT T
Keglatan pengolanan.
3 o




C. Strategi Implementasi

Untuk Mewujudkan Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang sebagai Kawasan Agro Industri Yang
berkelanjutan dan Pusat Pertumbuhan Baru Yang Mandiri dan Sejahtera, perlu dirumuskan suatu
strategi implementasi berupa tahapan kegiatan dan pembagian peran antara pusat dan daerah.
Strategi implementasi pengembangan Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang berupa tahapan
kegiatan sampai dengan tahun 2020 disajikan pada tabel di bawah.

Tabel 3.3 Tahapan dan Pembagian Peran Pusat - Daerah

Instansi Pelaksana Instansi Pelaksana

Penyusunan Masterplan

Konsultasi Regional dan
tahapan selanjutnya
sesual siklus tahunan/
Musrenbangnas

Pendamping Kawasan

Pembangunan Fisik

2021

Pendampingan
implementasi program

BPIW - KemenPUPR

Bappenas
KemenPUPR
Kementan

Kemendesa/ PDT
Kemendesa /PDT

KemenPUPR
Kementan

Kemendesa/ PDT
Kemendesa/ PDT

SK Bupati Perkotaan Perbatasan
Jagoi Babang

SK Bupati Pembentukan TKPKP (Tim
Koordinasi Pembangunan Kawasan
Perdesaan)

Penguatan Kapasitas Action Plan
MPDP Perkotaan Perbatasan

Usulan Renja DED Program Prioritas
2020

Usulan Program dalam Musrenbang
Desa-Kecamatan

Penyiapan legalitas status lahan

Peningkatan Kapasitas Petani dan
Poktan
Fasilitasi Pembukaan Jejaring

Usulan Program dalam Musrenbang
Kabupaten-Provinsi

DED Program Prioritas 2020

Fasilitasi Pembentukan BUMADES

Penyelesaian legalitas status lahan

Pemasaran MPDP

Fasilitasi Penguatan Jejaring
Pemasaran

Peningkatan Kapasitas Petani dan
Poktan

Peningkatan Kapasitas Petani dan
Poktan dan Pengelola BUMADES

Pemasaran MPDP

Pendampingan implementasi
program
Penguatan dan Pelebaran Jejaring

Bappeda

Bappeda

TKPKP Kabupaten Bengkayang
Bappeda

Desa - Kecamatan

Bappeda, BPN,

Kecamatan, Desa
Dinas Pertanian

TKPKP Kabupaten Bengkayang

Bappeda Kabupaten Bengkayang -
Bappeda Provinsi Kalimantan Barat

Dinas PUPR Kabupaten Bengkayang
Dinas S3PAPMD Kabupaten
Bengkayang

Bappeda & BPN

TKPKP Kabupaten Bengkayang
TKPKP Kabupaten Bengkayang

Dinas Pertanian

Dinas Pertanian, Dinas S3PAPMD

TKPKP Kabupaten Bengkayang

TKPKP Kabupaten Bengkayang
TKPKP Kabupaten Bengkayang

Sementara itu, berdasarkan pertimbangan urgenitas, kesiapan lahan dan realitas anggaran, pada
tabel dibawah ini, disgjikan kategori dari kegiatan. Pembagian kategori dibagi atas kegiatan
yang akan menjadi katalisator pengembangan ekonomi kawasan dan kegiatan yang menjadi
kata kunci untuk keberhasilan pembangunan kawasan. Kunci dari pengembangan Perkotaan
Perbatasan ini adalah terpenuhinya kebutuhan infrastruktur sebelum pelaksanaan pembangunan
yang akan mengungkit kegiatan ekonomi.

e e el SR




Sumber: Wika.id/bendunganjatigede




PROGRAM PENGEMBANGAN
INFRASTRUKTUR

Program pembangunan Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang
terdiri dari program utama Kementerian PUPR dan program
utama Non PUPR yang akan mendukung kawasan-kawasan
pengembangan perdesaan untuk jangka panjang (10 tahun),
jangka menengah (5 tahun), dan jangka pendek (1 tahun).
Program-program tersebut akan tertuang dalam Matrik
Program pembangunan Perkotaan Perbatasan yang memuat 1
(sebelas) aspek pengembangan kawasan perdesaan.

Matriks Program Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang Tahun
2021-2030, Development Plan Tahun 2021-2025, dan
Masterplan Tahun 2030, akan disajikan dalam tabel matrik
program dan gambar pemetaan program. Program
pengembangan selain memuat aspek tersebut diatas, juga
memuat lokasi dan volume kegiatan, tahun kegiatan, sumber
dana dan instansi pelaksana.

T —

Sumber: Kementerian PUPR
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PETA PROGRAM JANGKA PANJANG 2021-2030
PENDUKUNG EKONOMI

Pembangunan PLTMH,- (APBN)
Kementerian ESDM

* Pengembangan Sistem
“"~.  Pengelolaan Air Minum
E‘i Perbatasan Jagoi Babang untuk
memenuhi kebutuhan domestik
dan non domestik

Pengembangan Kawasan Pariwisata Air Terjun

Jugan, Gowa Bawa, Gowa Paten, Hutan, Pemeliharaan Rutin Jalan Paralel
GunungAdan Rp. 2.500.000,- (APBN) ! Perbatasan — 60 Km (APBN)
Kementerian Pariwisata

Gambar 4.5 Peta Program Jangka Panjang 2021-2030 Pendukung Ekonomi
Sumber: Hasil Analisis (2019)

PETA PROGRAM JANGKA PANJANG 2021-2030
PEMENUHAN SPM

-7 Pembangunan SPAL ke 4 Pemenuhan Kebutuhan Jaringan

E‘i Kecamatan, 545 unit. Rp. oS Perpipaan (SR) ke 4 Kecamatan,
3.270.000.000 (APBN) E‘.— 3905 SR. Rp. 19.000.000.000
(APBN)

Gambar 4.6 Peta Program Jangka Panjang 2021-2030 Pendukung SPM
Sumber: Hasil Analisis (2019)
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KAWASAN PRIORITAS
PERKOTAAN PERBATASAN
JAGOI BABANG
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LAMPIRAN MATRIKS PROGRAM
PERKOTAAN PERBATASAN JAGOI
BABANG

R .
Sumber: Kementerian PUPR

rg,‘




Tabel 6.1 Matriks Program Pengembangan Perkotaan Perbatasan Jagoi Babang

Tahun Pelaksanaan
. |Volum Sumber| Estimasi Biaya Tahun - 1 [ Tahun-2 |Kewen Instansi
N e e Sl Dana (Rupiah) 2026 angan Pelaksana
e 2021 [2022 2025 - €

Pembangunan/ Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Transportasi

Desa
Pelebaran Menuju Sanggau Kemen. PUPR -
1 Standar Ruas Sanggau 99 31 Km  APBN  93.000.000.000 10 21 Pusat men.
Ledo - Bina Marga
Ledo - Seluas
Seluas
Penggantian Jembatan S Desa B
2 anggau Ledo Ruas Jagoi Sanggau 15 m APBN 210.000.000.000 1 Pusat Ker_“e”‘ PUPR
Bina Marga
Babang - Bengkayang Ledo
Pembangunan Lanjutan R
vas Aruk - Kalimanta Kemen. PUPR -
3 Sirmpeing el (asa ezl Bs e 12 Km APBN 36.000.000.000 12 Pusat Eine [Viarae
ang)
Pembangunan Lanjutan R : B
4 uos Simpang Take (jagoi <oimanta 55 Km  APBN 75000000000 10 15 Pusat  [emen. PUPR
n Barat Bina Marga
babang)- Siding
5 Pembangunan Lanjutan R Desa 60 Km  APBN  180.000.000.000 15 5 15 15 Pusat  Kemen PUPR -
vas Siding - Entikong Siding Bina Marga
Pembangunan Jembatan Desa Kementerian
6 Gersik Gorsik 10 m APBN 70.000.000.000 1 Pusat Desa PDTT
Pembangunan Jembatan Desa Kementerian
7 Kumba Kumba 10 m APBN 70.000.000.000 1 Pusat Desa PDTT
Pembangunan Jalan ggrﬁégou
g Foros AntarKecamatan 07 18 Km  APBN  54.000.000.000 3 Pusat  <emen- PUPR -
Sanggau Ledo - Tujuh Tuivh Cipta Karya
Belas. J
Belas
Peningkatan Kualitas ;
Jalan Inspeksi deger Kementerian
9 Babang - 50 Km APBN 30.000.000.000 10 10 10 10 10 Pusat
Perbatasan Jagoi Babang Pertahanan
Aruk
- Aruk
Peningkatan Kualitas Jagoi Kemen. PUPR -
10 Jalan Inspeksi Pebatasan Babang - 20 Km APBN 60.000.000.000 5 5 5 5 5 Pusat Bina Marga
Jagoi Babang - Entikong Entikong (kemhan)
Pembangunan Jalan
Inspeksi Pebatasan Jagoi Suming] Kemen. PUPR -
12 . Niut - 50 Km APBN 150.000.000.000 50 Pusat ) y
Babang - Entikong (Ruas Entikon Bina Marga
Gunung Niut-Entikong) 9
Pembangunan Terminal
Angkutan dengan Tipe :
15 e nuesusiken Kebuthenl oo 2e@el] Unit  APBN  20.000.000.000 1 Puge | NEmeniiErien
Babang Perhubungan
Kawasan Perbatasan
Jagoi Babang
Pembangunan Sarana
dan Prasarana Terminal
Angkutan dengan Tipe Kec. Jagoi Kementerian
[ Menyesuaikan Kebutuhan Babang L P AFEN 2000000008 L P Perhubungan
Kawasan Perbatasan
Jagoi Babang
Pembangunan Terminal
Barang dengan Tipe :
5 enesueien Kebuiuhenl oo 2e@el Unit  APBN  20.000.000.000 1 Pusen | JemEmisen
Babang Perhubungan
Kawasan Perbatasan
Jagoi Babang
Pembangunan Sarana
dan Prasarana Terminal
Barang dengan Tipe Kec. Jagoi Kementerian
1 Menyesuaikan Kebutuhan Babang L Pl RPN S000L00.000 L AU Perhubungan
Kawasan Perbatasan
Jagoi Babang
Pembangunan Sarana
Angkutan Darat dan
17 Moda Transportasi Kec. Jagoi 1 Paket APBN 5000.000.000 1 Pusat Kementerian
Penghubung antara Jagoi Babang Perhubungan

Babang - Bengkayang -
Pontianak




(Lanjutan..)

I||||||%H%%HH%||||||||

20

21

Pembangunan Jalan Usaha Desa
Tani (Lebar = 3 meter) Sango
Pembangunan Jalan Usaha Desa
Tani (Lebar = 3 meter) Siding
Pembangunan Jalan Usaha Desa
Tani (Lebar = 3 meter) Tangguh
Pembangunan Jalan Usaha Desa
Tani (Lebar = 3 meter) Gersik
Pembangunan Jalan Usaha Desa
Tani (Lebar = 3 meter) Sahan
Pembangunan jalan poros Desa
desa (Lebar = 3 meter) Seluas
Pembangunan jalan poros Desa

desa (Lebar = 3 meter) Mayak

Pengembangan embung di eyt
Perbatasan

Kawasan Perbatasan Jagoi -

Babang el
Babang

Pengembangan jaringan eyt

renge ngan | 9 Perbatasan

irigasi tersier di Kawasan el

Perbatasan Jagoi Babang Belbeme

Pembangunan Gallery

Perbatasan dan showroom

Jagoi Babang

(kebudayaan, kesenian,

kuliner, sejarah, dan

kearifan lokal khas Jagoi Desa Jagol

Babang), Pembangunan
fasilitas sentra pengolahan
Jagung dan Lada Terpadu,
Pembangunan sentra
penampungan hasil
pertanian dan perkebunan
Penyediaan Sarana dan
Prasarana Pusat
Pengolahan Lada Terpadu
serta Sentra Penampungan
Hasil Pertanian dan

Desa Jagoi

Perkebunan
Pembangunan Tangki Desa
Timbun CPO Seluas

Pembangunan hilirisasi
produk olahan kelapa sawit
(Pabrik CPO sebagai
permasok industri biodiesel)
ke PT. Wilmar
Pembangunan Home Stay
Kampung Adat Bung Jagoi
Revitalisasi Home Stay Desa Lhi
Kampung Adat Sebujit Buie
Pengembangan Kawasan  Desa
Pariwisata Air Terjun Jugan Lembang
Pengembangan Kawasan  Desa
Pariwisata Hutan Sango
Pengembangan Kawasan  Desa
Pariwisata Goa Bawan Bange
Pengembangan Kawasan  Desa

Desa
Seluas

Desa Jagoi

Pariwisata Goa Pate Siding
Penataan Kawasan
Pariwisata Kampung Adat Desa Jagoi
Bung Jagoi
Penataan Kawasan
o Desa Lhi

Pariwisata Kampung Adat .

- Buie
Sebujit
Pengelolaan Sampah, Air .
Minum dan Air Bersih di sl gl
Kampung Adat Bung Jagoi S

[P 99990 | hi Buie

dan Sebujit

Volum|Satua
e n

2

2

4,6

46

Km

Km

Km

Km

Km

Km

Km

Unit

Paket

kawas
an

unit

Unit

Unit

Sumber
Dana

APBN
APBN
APBN
APBN
APBN
APBN

APBN

APBN

APBD I

APBN

APBN

APBN
APBN

DAK
DAK
APBN
APBN
APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

Estimasi Biaya
(Rupiah)

8.000.000.000
8.000.000.000
8.000.000.000
12.000.000.000
8.000.000.000
32.000.000.000

18.400.000.000

9.000.000.000

2.000.000.000

135.353.400.000

1.000.000.000

50.000.000.000

50.000.000.000

4.000.000.000
4.000.000.000
5.000.000.000
5.000.000.000
5.000.000.000

5.000.000.000

8.000.000.000

5.000.000.000

10.000.000.000

2021 | 2022

Pembangunan dan/ atau Rehabilitasi sentra produksi, sentra industri pengolahan hasil pertanian serta destinasi pariwisata

1

1

4,6

4,6

Kewenang

an
2026

Pusat
Pusat
Pusat
Pusat
Pusat
Pusat

Pusat

Pusat

Daerah

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Kabupaten
Kabupaten
Pusat
Pusat
Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Instansi
Pelaksana

Kementerian
Pertanian
Kementerian
Pertanian
Kementerian
Pertanian
Kementerian
Pertanian
Kementerian
Pertanian
Kemen. PUPR -
Cipta Karya
Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Sumber Daya Air

Dinas PUPR

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Parekraf
Kementerian
Parekraf
Kementerian
Parekraf
Kementerian
Parekraf
Kementerian
Parekraf
Kementerian
Parekraf

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kementerian
PPR-Cipta Karya

42




(Lanjutan..)

No

22

23

Pengembangan Kawasan
2 Desa
Pariwisata Alam Gunung
Sekida
Adan
Festival Cross Border

Tourism Bertaraf Perbatasa
Internasional dengan n Jagoi
mengusung Event Babang

Nyobeng Sebuijit

1

10

Ha

Event

Sumber

lelale]

APBN

APBN

Estimasi Biaya
(Rupiah)

5.000.000.000

10.000.000.000

ahun Pelaksanaan

1 1 1

Pembangunan/Pemeliharaan Sarana Bisnis/ Pusat Bisnis di Kawasan Ekonomi Perdesaan

Pengembangan Pasar
Kawasan Perbatasan di
Jagoi Babang
Pembangunan Pasar Desa
di Kawasan Perbatasan
Penyusunan regulasi
perdagangan ekspor dan PLBN
impor di Pos Lintas Batas Jagoi
Negara (PLBN) Jagoi Babang
Babang

Penyusunan
Memorandum of
Understanding (MoU)
dengan Negara Malaysia
terkait kerjasama
perdagangan komoditas
(terutama untuk lada dan
minyak goreng yang
sudah dipasarkan hingga

Desa
Jagoi

Lhi Buie

Kawasan
Jagoi
Babang

Malaysia)
Desa
Pembangunan Bumdes Siding
Pembangunan Bumdes Do L
Buie

2

1

1

Ha

Unit

Dok

Dok

Unit

Unit

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

Penerapan Teknologi dan Inovasi untuk Meningkatkan Nilai

S Kawasan
Fasilitasi pengolahan .
lada (mesin pembubuk) el

Babang
Pengembangan Areal Kawasan
Komoditas Lada di Jagoi
Kabupaten Bengkayang Babang
Penyediaan bibit benih e wazen
lada varietas unggul -teigel
Babang
Fasilitasi menumbuhkan
) Kawasan
penangkar benih berupa Jagol
BUN (Bibit Unggul Bogo
Mandiri) 500 e
Fasilitasi pengodogn alat Kawasan
pasca panen (mesin .
pengupas, perontok, dan Hg/el
§ : Babang

pengering)
Fasilitasi pengadaan alat Kawasan

penyuling minyak atsiri  Jagoi
(lada) Babang
Kawasan
Pgngemborjgon Jagoi
diversifikasi produk lada e
) Kawasan
Peremajaan tanaman
lada eigel
Babang
Pengadaan Kolam
Desa
rendaman dan esei
Pengolahan Lada
Pengadaan mesin
strerilisasi, grading,
milling dan packaging Desa
dalam upaya Jagoi
pengembangan hilirisasi
produk lada
Pengadaan Truk Kawasan
Pengangkut Hasil Jagoi
Pertanian Babang

5

3000

5

5

Unit

Kws

buah

Paket

Paket

Paket

Paket

Paket

Unit

Unit

Unit

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBD 1l

2.000.000.000

5.000.000.000

4.000.000.000

4.000.000.000

1.000.000.000

1.000.000.000
Tambah dan Daya Saing

500.000.000

5.000.000.000

300.000.000 1000

5.000.000.000

5.000.000.000

300.000.000

1.000.000.000

500.000.000

500.000.000

500.000.000

2.000.000.000

2

5

1
100
1000 0

1

1
3

1

1

5
5
2 2

Kewenan
gan

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat
Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat
Pusat
Pusat

Pusat

Pusat

Kabupate
n

Instansi
Pelaksana

Kementerian
Parekraf

Kementerian
Parekraf

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kementerian
Perdagangan

Kementerian
Perdagangan

Kementerian
Perdagangan

Kementerian
Desa PDTT
Kementerian
Desa PDTT

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Perindustrian

Dinas Pertanian

43




(Lanjutan..)

Tahun Pelaksana
PrOsIEH Lokasi Volum|Satua|l Sumber Estimasi Biaya Instansi
9 ° & n Dana (Rupiah) Pelaksana

Kawasan Kabupate
12 Pengadaan pupuk Jagoi 50 Ton APBD Il 500.000.000 10 10 10 10 10 vpP Dinas Pertanian
Babang n
Pengembangan inovasi Desa Kementerian
13 teknologi pengolahan 1 Paket APBN 5.000.000.000 1 Pusat
) : Seluas Pertanian
kelapa sawit (Bio Fuel)
Pengembangan
Diversifikasi produk Desa Kementeria
14 kelapa sawit (Produk 1 Paket  APBN 1.000.000.000 1 Pusat menterian
; e Seluas Pertanian
lanjutan yang memiliki
nilai ekonomi)
Pengadaan alsintan
jogung untuk setiap SOmILE Kementerian
15 199 Kecamata 51 Unit APBN 229500.000 10 10 10 10 n Pusat
poktan kawasan Pertanian
perbatasan &
Pengadaan peralatan
engolahan jagung SV Kementerian
16 P Kecamata 1 Paket APBN 2.000.000.000 1 Pusat
lengkap kawasan i Pertanian
perbatasan
‘F;engOdOO: ?:;lhoplpl‘ e Kementeria
17 19gunguntu 'ap Kecamata 51  Unit  APBN 255.000.000 10 0 10 10 1 Pusat menterian
poktan kawasan B Pertanian
perbatasan
Pengadaan mesin
engering jagung untuk SEILE] Kementerian
18 P A Kecamata 51 Unit APBN 1.785.000.000 10 10 10 10 n Pusat
setiop poktan kawasan Pertanian
perbatasan (solar dryer)
Pengadaan mesin panen
agung untuk setiap - Kementerian
o [ Kecamata 2 Unit  APBN 1.000.000.000 Pusat ;
gapoktan Kawasan B Pertanian
Perbatasan
Penyediaan Bibit Jagung Semua Kementeria
20 Unggul Kawasan Kecamata 1  Paket  APBN 250.000.000 1 Pusat menterian
Pertanian
Perbatasan n
E Pembangunan Suplai Energi untuk Pemenuhan Domestik dan Industri
- [omembeler e fPese 1 Paket APBD I 1.000.000.000 1 Kabupate o pUPR
Listrik Bange n
Desa Kementerian
2 Pembangunan PLTMH Siding 1 Paket APBN 30.000.000.000 1 Pusat ESDM
g  [omeieken e e Ll 1 Paket APBD Il 1.000.000.000 1 REIBUBEL®) gy PURR
Listrik Buie n
41 [EMEEEEEn SErngEn pese 1 Paket APBD Il 1.000.000.000 1 REIBUBELR) o PURR
Listrik Tangguh n
5 Pembangunan PLTS e 1 Paket  APBN 20.000.000.000 1 Pusat ~ ementerian
Jagoi ESDM
6 engaddan Jaringan A 1 Paket APBD Il 1.000.000.000 1 Kabupate - p; 1e PUPR
Listrik Gersik n
et Kementerian
7  Pembangunan PLTS Semunyin 1 Paket APBN 20.000.000.000 1 Pusat ESDM
g Jaya
g "engadaan Jaringan s 1 Paket APBD Il 1.000.000.000 1 Kabupate b, s PUPR
Listrik Sinar Baru n
Desa Kementerian
9  Pembangunan PLTMH Sahan 1 Paket APBN 30.000.000.000 1 Pusat ESDM
1o Pengadaan Jaringan oo 1 Paket APBD Il 1.000.000.000 1 Kabupate b, s PUPR
Listrik Seluas n
Desa Kementerian
11 Pembangunan SPBU P 1 Paket APBN 1.000.000.000 1 Pusat ESDM
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(Lanjutan..)

Program

Kec. Jagoi
Pembangunan Depo Elpiji Ersisen
Penyediaan Sarana dan

Kec. Jagoi
Prasarana Penerangan Jalan

Babang

Umum

Penyediaan Sarana dan
Prasarana Penerangan Jalan  Kec. Seluas
Umum

Penyediaan Sarana dan Kec.
Prasarana Penerangan Jalan  Sanggau
Umum Ledo

Penyediaan Sarana dan
Prasarana Penerangan Jalan  Kec. Siding
Umum

Penyediaan Sarana dan

1

Paket

Km

Km

Km

Km

Km

Paket

APBN

APBD I

APBD Il

APBD Il

APBD I

APBD Il

APBN

Tahun Pelaksanaan

Estimasi Biaya Tahun -1
(Rupiah
1.000.000.000 1
5.000.000.000 5
5.000.000.000 5

5.000.000.000

5.000.000.000 5

5.000.000.000

70.000.000.000.000

Pengembangan Pendidikan Kejuruan untuk Meningkatkan Inovasi dan Kreativitas Lokal

Kec. Tujuh
Prasarana Penerangan Jalan

Belas
Umum
Pembangunan PLTN el

Bengkayang
Pelatihan pengelolaan Seluruh
pariwisata Kecamatan
Pembangunan SMK Desa Hli
(Penjurusan Pertanian dan

Buie
Pariwisata)

Kawasan
Sosialisasi pariwisata Jagoi

Babang
Pelatihan dan Pendampingan Seluruh
Berkesinambungan

Desa

Pengolahan Lada

Pelatihan dan Pendampingan Kawasan
Pembuatan UMKM Keragjinan Perbatasan
Tangan (Takin, Gelang, dan  Jagoi

Tikar Bidai) Babang
Kawasan

Pelatihan pengemasan Perbatasan

(packaging) Jagoi
Babang

Pelatihan Pengolahan Kompos Seluruh

dan Sampah 3R Kecamatan
Penguatan Kelembagaan Seluruh
Pekebun Kelapa Sawit Desa
Pemberdayaan pekebun dan Seluruh
penguatan kelembagaan
Desa
tanaman lada
Pembangunan dan
Pengembangan Balai pess
Lembang

Pelatihan Kerja

Pelatihan pengoperasian dan
gl . Seluruh
pemeliharaan alsintan jagung
Kecamatan
Kawasan Perbatasan

Pelatihan budidaya dan

engolahan pasca panen Salludn
peng P P Kecamatan
jagung Kawasan Perbatasan
Pelatihan budidaya sawit Seluruh
Kawasan Perbatasan Kecamatan
Kec. Jagoi
Sertifikasi good agriculture ggﬁonz'u
practices (GAP) Kawasan 99
Ledo,
Perbatasan
Seluas,

Tujuh Belas

5

Paket

Unit

Paket

Paket

Paket

Paket

Paket

Paket

Paket

Unit

Paket

Paket

Paket

Paket

APBN

APBN

APBD I

APBN

APBN

APBN

APBD Il

APBN

APBN

APBN

APBD |

APBD |

APBD |

APBD Il

1500.000.000 5

2.000.000.000

500.000.000
1500.000.000 2 3
300.000.000 1
300.000.000 1
1500.000.000 5
1.000.000.000 1
1.000.000.000 1
10.000.000.000 1
450.000.000 1 1 1
450.000.000 1 1 1
450.000.000 1 1 1
450.000.000 1 1 1

2|Kewena

>~|Instansi Pelaksana

n

Kementerian

Pusat £SDM
Kabupaten Dinas PUPR
Kabupaten Dinas PUPR
Kabupaten Dinas PUPR
Kabupaten Dinas PUPR
Kabupaten Dinas PUPR

Pusal Kementerian

ESDM
Kementerian
Pusat
Pariwisata
Pusat Kemendikbud

Kabupaten Dinas Pariwisata

Kementerian

Ui Pertanian

Kementerian

Pusat UMKM

Kementerian

Pusat UMKM

Dinas Perumahan
Rakyat,
Permukiman dan
Lingkungan Hidup

Kabupaten

Kementerian

Pusal Pertanian

Kementerian

Plusatl Pertanian

Kementerian
Pusat

Ketenagakerjaan
Dinas Pertanian,
Tanaman Pangan,

Provinsi & Holtikultura

Provinsi

Kalimantan Barat

Dinas Pertanian,
Tanaman Pangan,
Provinsi & Holtikultura
Provinsi
Kalimantan Barat

Dinas Pertanian,
Tanaman Pangan,
Provinsi & Holtikultura
Provinsi
Kalimantan Barat

Dinas Pangan,
Pertanian, dan

Perikanan Kab.
Bengkayang

Kabupaten




(Lanjutan..)

Tahun Pelaksanaan

Tohun*

Tahun -1 Kewenan Instansi

Vo\um Sotuo Sumber Estimasi Biaya
Program Lokasi
Dana (Rupiah)

Pengembangan Kerjasama Antardesa, Daerah, KPS, BUM antar Desa/Kampung

Fasilitasi Pembentukan
BUMDESMA untuk
pengelolaan dan
pemasaran pdriwisata

Fasilitasi Kerjasama
Antar Desa serta
Kerjasama dengan Pihak
Ketiga

Peningkatan Kapasitas
SDM dan Lembaga
BUMAdes

Pengembangan Lembaga

Pembentukan Koperasi
Pertanian

Pembentukan Gapoktan
(Min. Anggota 20)

Bantuan modal untuk
wirausaha pemula

Bantuan pembiayaan ke
notaris untuk koperasi

Kawasan
Perbatasa
n Jagoi
Babang

5 Paket

Kawasan
Perbatasa
n Jagoi
Babang

5 Paket

Kawasan
Perbatasa
n Jagoi
Babang

5 Paket

Kevangan Mikro Daerah

Kawasan
Jagoi 1 Paket
Babang

Kawasan
Jagoi 1 Paket
Babang

Kawasan
Jagoi 1 Paket
Babang

Kawasan
Jagoi 1 Paket
Babang

APBN

APBN

APBN

APBD I

APDB I

APBN

APBN

5.000.000.000

5.000.000.000

1.000.000.000

200.000.000

50.000.000

500.000.000

250.000.000

Menerapkan TIK untuk memfasilitasi perdagangan dan pertukaran informasi

Pengembangan jaringan
telekomunikasi satelit
yang melayani aktivitas
penduduk dan Pos
Pengaman Perbatasan

Pengembangan jaringan
telekomunikasi satelit
yang melayani aktivitas
penduduk
Pengembangan jaringan
telekomunikasi satelit
yang melayani aktivitas
penduduk
Pengembangan jaringan
telekomunikasi satelit
yang melayani aktivitas
penduduk
Pengembangan jaringan
telekomunikasi satelit
yang melayani aktivitas
penduduk

Pelatihan Pemasaran
produk desa berbasis IT

Pelatihan produk turunan
lada

Peningkatan PTSP Daerah
Peningkatan Sistem
Informasi untuk Efisiensi
Pelayanan PTSP Satu
Atap

Sosialisasi PTSP

Kec. Jagoi
Babang

Paket

Kec.

Seluas 1 Paket

Kec.
Sanggau 1 Paket
Ledo

Kec.

Sidine 1 Paket

Kec. Tujuh
Belas

Paket

Seluruh

Desa 20  Paket

Seluruh

Desa 20  Paket

Kab.
Bengkaya 1 Paket
ng

Seluruh
Kecamata 5 Paket
n

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBD Il

APBD I

APBD Il

APBD I

1.000.000.000

1.000.000.000

1.000.000.000

1.000.000.000

1.000.000.000

1.000.000.000

1.000.000.000

500.000.000

1.500.000.000

202 2026 -
2021 20222024 2025 2030

5
5
5
1
1
1
1
1
1
1
1
1
20
20
1
5

gan Pelaksana

Pusat Kementerian

Desa PDTT
Pusat Kementerian
Desa PDTT
Pusat Kementerian
v Desa PDTT
KOb:pOTe Dinas Koperasi
NElURElE Dinas Koperasi
Kementerian
Pusat Koperasi dan
UKM
Kementerian
Pusat Koperasi dan

UKM

Pusat Kemenkominfo

Pusat  Kemenkominfo

Pusat Kemenkominfo

Pusat Kemenkominfo

Pusat Kemenkominfo

Dinas
Kabupate Perindustrian
n dan
Perdagangan
Dinas
Kabupate Perindustrian
n dan
Perdagangan
Dinas
Kabupate Penanaman
n Modal dan
PTSP
Dinas
Kabupate Penanaman
n Modal dan
PTSP
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(Lanjutan..)

I Program

Pengembangan Permukiman dan Kesehatan

SID Penyediaan Air Baku
Perkotaan Perbatasan
Jagoi Babang

Optimlisasi SPAM Seluas

Pembangunan SPAM
Kawasan untuk
memenuhi kebutuhan air
bersih kawasan

Pembangan Jaringan
Perpipaan di Kawasan
Perbatasan

Pengembangan
Sambungan Rumah di
Kawasan Perbatasan

Pengembangan
Sambungan Rumah di
Kawasan Perbatasan

Pengembangan
Sambungan Rumah di
Kawasan Perbatasan

Pengembangan
Sambungan Rumah di
Kawasan Perbatasan

Pengembangan
Sambungan Rumah di
Kawasan Perbatasan

Sistem Pengolahan Air
Limbah

Sistem Pengolahan Air
Limbah

Sistem Pengolahan Air
Limbah

Sistem Pengolahan Air
Limbah
Sistem Pengolahan Air
Limbah

Pembangunan Tempat
Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) 3R

Pengadaan Kontainer
Sampah

Pengadaan Truk Arm Roll

Pembangunan Rumah
Khusus Perbatasan

Volum|Satua
e n

Kawasan
Perbatasa 1 Doku
n Jagoi men
Babang
Desa
Seluas, )
Kecamata ! Unit
n Seluas
Kawasan
Jagoi 1 Unit
Babang
Kawasan
Jagoi 10 Km
Babang
1
Kec. Jagoi (5045 Kawa
Babang ) san
unit)
Kec. 1 Kawa
Sanggau (2882 san
Ledo unit)
Kec. 11335 Kawa
Siding unit) san
Kec. 1(7017 Kawa
Seluas unit)  san
Kec. Tujuh ! Kawa
UV o g5y AW
Belas ) san
unit)
Kec. Jagoi
E 1345 KK
Kec.
Sanggau 865 KK
Ledo
e 420 KK
Seluas
Kec.
Sidling 250 KK
Kec. Tujuh 100 KK
Belas
Kec. Jagoi
Babang 1 Paket
Seluruh
Kecamata 59 Unit
n
Seluruh
Kecamata 24 Unit
n
Kec. Jagoi 50 Unit

Babang

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBN

APBD I

APBD I

APBN

Estimasi Biaya
(Rupiah)

1.000.000.000

3.200.000.000

15.000.000.000

7.500.000.000

25.225.000.000

14.410.000.000

6.675.000.000

35.085.000.000

12.260.000.000

8.070.000.000

5.190.000.000

2.520.000.000

1.500.000.000

600.000.000

1.000.000.000

1.770.000.000

6.000.000.000

15.000.000.000

2021 | 2022

1

10
3092
unit
2080
unit
1281
unit
4128
unit
1906
unit
200 200 200 200
150 150 150 150
100 100
100 50
1
4 4
2 2
50

734
unit

304
unit

27 unit 47 unit

1087
unit

206
unit

220

100

100

1219
unit

498
unit

1801
unit

340
unit

325

120

100

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Pusat

Kabupate
n

Kabupate
n

Pusat

Instansi
Pelaksana

Kemen. PUPR -
Sumber Daya
Air

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Kemen. PUPR -
Cipta Karya

Dinas
Perumahan
Rakyat,
Permukiman
dan
Lingkungan
Hidup
Dinas
Perumahan
Rakyat,
Permukiman
dan
Lingkungan
Hidup
Kemen. PUPR -
PP




(Lanjutan..)

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

Program

Peningkatan Kualitas
Rumah Swadaya (BSPS)

Peningkatan Kualitas
Rumah Swadaya (BSPS)

Peningkatan Kualitas
Rumah Swadaya (BSPS)

Peningkatan Kualitas
Rumah Swadaya (BSPS)

Peningkatan Kuantitas
dan Kualitas Tenaga
Kesehatan

Pembangunan Posyandu

Pembangunan Posyandu

Pembangunan
Poskesdes/Polindes

Rehabilitasi Pustu

Pembangunan
Poskesdes/Polindes

Pembangunan Sekolah
Luar Biasa (SLB)

Pembangunan Sekolah
Luar Biasa (SLB)

Peningkatan Kualitas
Sarana Pendidikan SD

Peningkatan Kualitas
Sarana Pendidikan SD

Peningkatan Kualitas
Sarana Pendidikan SD

Peningkatan Kualitas
Sarana Pendidikan SD

Peningkatan Kualitas
Sarana Pendidikan SMK

Pembangunan Sistem
Peringatan Dini dan
Penguatan Forum PRB

Penyediaan Sarana
Prasarana Jalur dan
Ruang Evakuasi Bencana

Pembangunan Sarana
dan Prasarana
Pemerintahan di
Kawasan Perbatasan
Antar Negara

Kec. Jagoi
Babang

Kec.
Sanggau
Ledo

Kec.
Seluas

Kec.
Siding

Seluruh
Desa

Desa
Sinar Baru

Desa
Kumba

Desa
Sekida

Desa
Kumba

Desa
Tangguh

Desa
Jagoi

Desa
Seluas

Desa
Sango

Desa Lhi
Buie

Desa
Kumba

Desa
Mayak

Desa
Jagoi

Kawasan
Perbatasa
n Jagoi
Babang

Desa
Jagoi

Kawasan
Perbatasa
n Jagoi
Babang

190

405

1

1

1

Volum|Satual Sumber
Lokasi
@ n Dana
m

Unit APBN
Unit APBN
Unit APBN
Unit APBN
Paket APBN
Unit APBD 1
Unit APBD 1l
Unit APBD Il
Unit APBD Il
Unit APBD Il
Unit APBN
Unit APBN
Unit APBN
Unit APBN
Unit APBN
Unit APBN
Unit APBN
Paket  APBD Il
Paket  APBD Il
Paket APBN

Estimasi Biaya
(Rupiah)

1.942.500.000

3.325.000.000

7.087.500.000

4.392.500.000

1.000.000.000

300.000.000

300.000.000

500.000.000

500.000.000

500.000.000

1.500.000.000

1.500.000.000

1.500.000.000

1.500.000.000

1.500.000.000

1.500.000.000

1.500.000.000

500.000.000

500.000.000

10.000.000.000

2021 | 2022
50

100

100

Pelaksanaan

Instansi
Pelaksana

Kewenan
gan

20241 2025
61

Pusat Kemen. PUPR -
PP
50 50 90 pusat  Kemen- PUPR -
PP
100 100 105  Ppusat emen PUPR-
PP
100 51 Pusat Kemen. PUPR -
PP
1 Pusat Kemenkes
1 1 Kabupate Dinas
n Kesehatan
1 1 Kabupate Dinas
n Kesehatan
1 Kabupate Dinas
n Kesehatan
1 Kabupate Dinas
n Kesehatan
1 Kabupate Dinas
n Kesehatan
Pusat Kemendikbud
1 Pusat Kemendikbud
Pusat Kemendikbud
Pusat Kemendikbud
Pusat Kemendikbud
Pusat Kemendikbud
Pusat Kemendikbud
Badan
Kabupate Penanggulanga
n n Bencana
Daerah
Badan
Kabupate Penanggulanga
n n Bencana
Daerah
Pusat Kemendagri
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